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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh eco-enzym terhadap kualitas air pada sistem budidaya akuaponik ikan Nila Oreochromis
niloticus dan tanaman Sawi Brassica juncea. Penelitian ini bertempat di Laboratorium Program Studi Budidaya Perairan Fakultas Pertanian
Universitas Bosowa yang dilaksanakan selama 60 hari yaitu pada bulan Agustus sampai Oktober 2022. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental dengan empat perlakuan dan tiga kali ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu eco-enzym dengan dosis perlakuan A (5%),
perlakuan B (10%), perlakuan C (15%), dan perlakuan K (kontrol) tanpa eco-enzym. Frekuensi pemberikan pakan dilakukan sebanyak dua kali
sehari dengan dosis 5% dari bobot tubuh hewan uji. Parameter uji yang diamati yaitu amonia (NH3), nitrat (NO3), dan fosfat (PO4). Sedangkan
parameter kualitas air meliputi suhu, pH, dan DO. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pemberian eco-enzym dengan dosis berbeda
memberikan pengaruh (p<0.05) terhadap kualitas air amonia (NH3), nitrat (NO3), dan fosfat (PO4) pada data awal maupun data akhir
penelitian. Hasil uji BNT data awal penelitian, perlakuan penambahan eco-enzym dosis 15% memberikan pengaruh yang tinggi terhadap
kandungan amonia (NH3), nitrat (NO3), fosfat (PO4) pada sistem akuaponik budidaya ikan Nila (Oreochromis niloticus) dan tanaman Sawi
(Brassica juncea). Sedangkan hasil uji BNT data akhir penelitian perlakuan Kontrol (0%) tanpa pemberian eko-enzim memberikan pengaruh
yang tinggi terhadap kandungan ammonia (NH3), nitrat (NO3), fosfat (PO4) pada sistem akuaponik budidaya ikan Nila (Oreochromis niloticus)
dan tanaman Sawi (Brassica juncea)

Kata Kunci: Akuaponik, Eco-Enzym, , Ikan Nila, Tanaman Sawi

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of eco-enzymes on water quality in the aquaponic cultivation system of tilapia (Oreochromis niloticus)
and mustard greens (Brassica juncea). This research took place at the Laboratory of the Aquaculture Study Program, Faculty of Agriculture,
Bosowa University, which was carried out for 60 days, from August to October 2022. This research is an experimental study with four
treatments and three replications. The treatments given were eco-enzymes with doses of treatment A (5%), treatment B (10%), treatment C
(15%), and treatment K (control) without eco-enzymes. The frequency of feeding was carried out twice a day at a dose of 5% of the body weight
of the test animals. The test parameters observed were ammonia (NH3), nitrate (NO3), and phosphate (PO4). While the water quality
parameters include temperature, pH, and DO. The results of the study concluded that administration of eco-enzyme at different doses had an
effect (p<0.05) on the quality of ammonia (NH3), nitrate (NO3), and phosphate (PO4) water in both the initial and final data of the study and
had no effect (p>0.05). The result of the initial BNT data test, the treatment with the addition of a 15% dose of eco-enzym had ahigh effect on
the content of ammonia (NH3), nitrate (NO3), and phosphate (PO4) in the aquaponic system of tilapia (Oreochromis niloticus) and mustard
greens (Brassica juncea). While the result of the BNT test, the final data of the control treatment (0%) without eco-enzym administration had a
high effect on the content of ammonia (NH3), nitrate (NO3), and phosphate (PO4) in the aquaponic system of tilapia (Oreochromis niloticus)
culture and plants mustard greens (Brassica juncea).
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menyerap senyawa nitrogen yang dapat bersifat racun bagi

1. PENDAHULUAN ikan (Suraya et al., 2021).
Eco-enzym adalah hasil fermentasi dari pembusukan bahan
organik, sayur dan buah-buahan yang memiliki manfaat yang
berlipat ganda dalam kehidupan sehari-hari. Penanganan

Akuaponik menjadi salah satu sistem produksi ikan dan
sayuran yang ramah lingkungan dan berkelanjutan (Cahyo,

2014). Tanaman dapat tumbuh dengan cepat karena sistem | ,ajitas air yang tidak baik dapat mengakibatkan perubahan

akar tidak langsung bersentuhan dengan nutrisi berupa sisa derajat keasaman air (pH) dan amonia dalam air (Nazirm dan
pakan dan feses ikan sehingga serapan hara akan lebih efisien.  \1aara 2013).

Tanaman ditumbuhkan pada sistem hidroponik dengan akar Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh eco-
terendam dalam air. Perendaman ini membuat akar tanaman enzym terhadap kualitas air pada sistem budidaya akuaponik
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ikan Nila Oreochromis niloticus dan tanaman Sawi Brassica
juncea.

2. METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitan ini dilaksanakan selama 60 hari yaitu pada bulan
Agustus sampai bulan Oktober 2022 yang bertempat di
Laboratorium Program Studi Budidaya Perairan Fakultas
Pertanian Universitas Bosowa.

Prosedur Penelitian

a. Tahap Persiapan

Ratakan lahan sebagai tempat duduk wadah budidaya
(ember). Siapkan ember dan tutup ember dilubangi sesuaikan
besarnya gelas air mineral sebagai tempat tumbuhnya sayuran
(Sawi).

Selanjutnya ember dirangkai jadi satu dari setiap perlakuan
dan dihubungkan antara satu ember dengan ember yang lain
menggunakan selang yang terlebih dahulu ember dilubangi
pada bagian samping sekitar 15 cm dari dasar. Pada lubang
tersebut dipasang keran air sebagai tempat pembagian air
kembali kearah ember pengisapan. Pada bagian atas ember
dipasang pipa paralon yang telah diberi lubang sesuai jarak
masing-masing ember dan dipasangi karet bekas ban dalam
sepeda motor guna pengaturan debit air yang jatuh ke ember
sebagai sumber oksigen.

b. Tahap Pengamatan

Pengamatan yaitu parameter kualitas air meliputi suhu air
diukur menggunakan thermometer digital di masing-masing
perlakuan. Derajat keasaman (pH) diukur 2 kali sehari dengan
pH meter dan oksigen terlarut (DO) diukur 2 kali sehari
dengan DO meter. Amonia (NH3), nitrat (NO3), dan fosfat
(PO4) dalam kolam wadah perlakuan diukur 2 kali melalui uji
laboratorium.

Rancangan Percobaan
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan
4 perlakuan dan 3 ulangan yang memiliki dosis eco-enzym

yaitu:
Perlakuan A : Pemberian 5 ml eco-enzym
Perlakuan B : Pemberian 10 ml eco-enzym
Perlakuan C : Pemberian 15 ml eco-enzym
Perlakuan K : Kontrol

Parameter Uji
Parameter yang di amati adalah amonia (NH3), nitrat
(NO3), dan fosfat (PO4).

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis variant
(ANOVA) dan dilanjutkan Uji Lanjut BNT (LSD) apabila
terdapat pengaruh perlakuan (P<0,05). Sebagai alat bantu
digunakan SPSS versi IBM 25, untuk penyajian grafik dan
tabulasi data menggunakan Microsoft Excel 2010.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Amonia (NH3)

Hasil pengukuran kadar amonia (NH3) pada sistem
budidaya akuaponik yang diberi eco-enzym dengan dosis
berbeda terhadap ikan Nila (Oreochromis niloticus) dan
tanaman Sawi (Brassica juncea) menampilkan nilai yang
berbeda. Konsentrasi kadar amonia dapat di lihat pada Gambar
1 berikut ini.

Amonia (NH;)
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Gambar 1. Konsentrasi Kadar Amonia (NH5) Selama
Penelitian.

Terlihat Gambar 1 di atas, bahwa pada perlakuan A (5%),
B (10%), dan C (15%) di awal penelitian konsentrasi kadar
amonia tinggi dan mengalami penurunan di akhir penelitian.
Perlakuan A (5%) pada awal penelitian 0,012 mg/L dan pada
akhir penelitian 0,006 mg/L, perlakuan B (10%) pada awal
penelitian 0,008 mg/L dan akhir penelitian 0,007 mg/L,
perlakuan C (15%) pada awal penelitian 0,015 mg/L dan akhir
penelitian 0,009 mg/L, dan perlakuan K (0%) pada awal
penelitian 0.008 mg/L dan akhir penelitian 0.043 mg/L.
Sedangkan pada perlakuan kontrol (0%) mengalami
peningkatan konsentrasi amonia diakhir penelitian.

Konsentrasi kadar amonia pada setiap perlakuan masih
berada dibawah baku mutu kualitas air PP No. 82 Tahun 2001
(Kelas 1l) bahwa batas maksimum amonia untuk kegiatan
perikanan bagi ikan yaitu <0,02 mg/L. Menurut Somervilla et
al., (2014) bahwa nilai amonia optimum pada sistem
akuaponik adalah kurang dari 1 mg/L.

Hasil analisis variant (Anova) kadar awal amonia (NH3)
diawal penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh (p<0,05)
antara konsentrasi eco-enzym terhadap kadar amonia pada
sistem akuaponik ikan Nila (Oreochromis niloticus) dan
tanaman sawi (Brassica juncea). Adanya pengaruh perlakuan
terhadap kandungan amonia (NH3) dalam media pemeliharaan
diduga karena pemberian pakan dan feses pada hewan uji
belum terurai dengan baik atau dapat dikatakan bahwa belum
ada proses nitrifikasi oleh bakteri yang dapat mengkonversi
amonia menjadi nitrit yang sangat diperlukan oleh tanaman
(Dauda et al., 2014). Dari hasil Uji LSD menunjukkan bahwa
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perlakuan C (15%) mengandung amonia yang lebih tinggi
dibanding dengan perlakuan yang lainnya, hal ini diduga
karena pemberian eco-enzym yang berlebih dan belum terurai
dengan baik maka akan terjadi penumpukan amonia yang
tinggi karena eco-enzym berfungsi sebagai pupuk organik
pada tanaman.

Hasil analisis variant (Anova) kadar amonia (NH3) pada
akhir penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh (p<0.05)
antara konsentrasi eco-enzym terhadap kadar amonia pada
sistem akuaponik ikan nila (Oreochromis niloticus) dan
tanaman Sawi (Brassica juncea). Hasil Uji LSD menunjukkan
bahwa perlakuan K (0%) mengandung kadar amonia yang
tinggi dibanding dengan perlakuan yang lain. Dimana
perlakuan A (5%), B (10%) dan perlakuan C (15%) tidak
berbeda nyata atau mempunyai pengaruh yang sama terhadap
kandungan amonia dalam air media pemeliharaan.

Terjadinya perbedaan konsentrasi kadar amonia pada
perlakuan yang diberi eco-enzym dengan perlakuan kontrol
(tanpa pemberian eko enzim) diduga karena adanya proses
pemanfaatan amonia secara langsung oleh tanaman melalui
proses fitoremediasi oleh akar tanaman serta didukung pula
oleh aktivitas eco-enzym yang dapat menetralisir kadar
amonia pada media akuaponik (Buzby & Lian 2014).
Ditambakan oleh Crab et al., (2014) bahwa proses reduksi
amonia dapat melalui beberapa cara diantaranya melalui
proses biologi seperti asimilasi alga dan tumbuhan, proses
dekomposisi oleh bakteri, nitrifikasi, denitrifikasi, dan proses
aerasi

Nitrat (NO3)

Hasil pengukuran kadar nitrat (NO3) pada sistem budidaya
akuaponik yang diberi eco-enzym dengan dosis berbeda
terhadap ikan Nila (Oreochromis niloticus) dan tanaman Sawi
(Brassica juncea) menampilkan nilai yang berbeda.
Konsentrasi kadar nitrat dapat di lihat pada Gambar 2 berikut
ini.
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Gambar 2. Konsentrasi Kadar Nitrat (NO3z) Selama Penelitian

Terlihat Gambar 2 di atas, bahwa pada perlakuan A (5%),
B (10%), C (15%) dan K (0%) diawal penelitian konsentrasi
kadar nitrat rendah dan mengalami kenaikan diakhir
penelitian. Perlakuan A (5%) pada awal penelitian 0,213 mg/L

dan pada akhir penelitian 1,333 mg/L, perlakuan B (10%) pada
awal penelitian 0,541 mg/L dan akhir penelitian 1,586 mg/L,
perlakuan C (15%) pada awal penelitian 0,559 mg/L dan akhir
penelitian 1,791 mg/L, dan perlakuan K (0%) pada awal
penelitian 0,651 mg/L dan akhir penelitian 1,814 mg/L.
Konsentrasi kadar nitrat pada semua perlakuan masih
memenuhi kisaran layak, karena dibawah baku mutu air yaitu
<10 mg/L (PP No. 82 Tahun 2001).

Hasil analisis variant (Anova) kadar nitrat (NO3) di awal
penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh (p<0,05) antara
konsentrasi eco-enzym terhadap kadar nitrat pada sistem
akuaponik ikan Nila (Oreochromis niloticus) dan tanaman
sawi (Brassica juncea). Perbedaan konsentrasi kadar nitrat
pada setiap perlakuan diduga akibat kurangnya pemanfaatan
nitrat pada media budidaya baik oleh bakteri maupun oleh
tanaman Sawi. Hal ini senada dengan pendapat Gerung et al.,
(2022) bahwa nitrat merupakan bentuk nitrogen yang dapat
dimanfaatkan langsung oleh tanaman melalui proses
fitoremediasi. Dari hasil Uji LSD menunjukkan bahwa
perlakuan C (15%) dan perlakuan K (0%) mengandung kadar
nitrat yang lebih tinggi dibanding dengan perlakuan yang
lainnya, hal ini diduga akibat dari pakan yang kurang dicerna
dan aktivitas eco-enzym yang secara terus-menerus sehingga
mempengaruhi proses nitratasi tidak berjalan dengan baik.
Menurut Fadillah et al., (2022) bahwa nitrat merupakan
nitrogen yang mudah larut dalam air dan bersifat stabil.
Kandungan nitrat di perairan dipengaruhi oleh kandungan
oksigen terlarut, karena oksigen akan mengoksidasi nitrit
dalam air menjadi nitrat.

Hasil analisis variant (Anova) kadar nitrat (NO3) pada
akhir penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh (p<0.05)
antara konsentrasi eco-enzym terhadap kadar nitrat pada
sistem akuaponik ikan Nila (Oreochromis niloticus) dan
tanaman Sawi (Brassica juncea). Hasil Uji LSD menunjukkan
bahwa perlakuan C (15%) dan perlakuan K (0%) mengandung
kadar nitrat yang tinggi dibanding dengan perlakuan yang lain.
Dimana perlakuan A (5%), B (10%) dan perlakuan C (15%)
tidak berbeda nyata atau mempunyai pengaruh yang sama
terhadap kandungan nitrat dalam air media pemeliharaan.

Terjadinya kenaikan konsentrasi kadar nitrat (NO3) pada
semua perlakuan di duga adanya penurunan amonia dan proses
penguraian amonia menjadi nitrat tidak berjalan karena
akumulasi nitrit sebagai akibat kerja Nitrobacter terganggu,
sehingga nitrat tidak terurai sempurna. Nitrat diserap oleh
tanaman melalui akar sebagai pupuk alami untuk
pertumbuhan. Tanaman pada sistem akuaponik memberikan
peran biofilter dengan memanfaatkan nutrien yang berasal dari
limbah budidaya. Akar tanaman juga menjadi media tambah
bakteri nitrifikasi, yang membantu mereduksi ammonia dan
menyediakan nitrat yang dibutuhkan tanaman (Nugroho et al.,
2012).
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Fosfat (PO,)
Hasil pengukuran kadar fosfat (PO4) pada sistem budidaya

akuaponik yang diberi eco-enzym dengan dosis berbeda
terhadap ikan Nila (Oreochromis niloticus) dan tanaman Sawi
(Brassica juncea) menampilkan nilai yang berbeda.
Konsentrasi kadar nitrat dapat di lihat pada Gambar 3 berikut
ini.
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Gambar 3. Konsentrasi Kadar Fosfat (PO,) Selama
Penelitian.

Terlihat Gambar 3 di atas, bahwa perlakuan A (5%), B
(10%), C (15%) dan K (0%) diawal penelitian konsentrasi
kadar fosfat (PO4) tinggi lalu mengalami kenaikan di akhir
penelitian. Perlakuan A (5%) pada awal penelitian 0,118 mg/L
dan pada akhir penelitian 0,011 mg/L, perlakuan B (10%) pada
awal penelitian 0,119 mg/L dan akhir penelitian 0,012 mg/L,
perlakuan C (15%) pada awal penelitian 0,124 mg/L dan akhir
penelitian 0,068 mg/L, dan perlakuan K (0%) pada awal
penelitian 0,131 mg/L dan akhir penelitian 0,078 mg/L.
Konsentrasi kadar fosfat (PO4) pada setiap perlakuan masih
berada di bawah baku mutu kualitas air PP No. 82 Tahun 2001
bahwa batas maksimum fosfat (PO4) untuk kegiatan perikanan
bagi ikan yaitu 1 mg/L. Menurut Suraya et al., (2021),
konsentrasi fosfat yang baik untuk budidaya ikan adalah 0,2-1
mg/L.

Hasil analisis variant (Anova) kadar fosfat (PO4) diawal
penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh (p<0,05) antara
konsentrasi eco-enzym terhadap kadar fosfat pada sistem
akuaponik ikan Nila (Oreochromis niloticus) dan tanaman
Sawi (Brassica juncea). Perbedaan konsentrasi kadar fosfat
diduga kurang adanya pemanfaatan terhadap fosfat pada media
budidaya ikan Nila. Menurut Hendrawati et al., (2008),
tingginya konsentrasi fosfat berasal dari ekskresi ikan dalam
bentuk feses sehingga fosfat mengendap di dasar dan
terakumulasi di air budidaya. Dari hasil Uji LSD menunjukkan
bahwa perlakuan pemberian eco-enzym 15% dan perlakuan K
(0%) mengandung fosfat yang lebih tinggi dibanding dengan
perlakuan yang lainnya hal ini diduga karena fosfat dari pakan
ikan akan dimanfaatkan ikan sesuai dengan kebutuhan

tubuhnya, sedangkan fosfat yang tidak dimanfaatkan akan
diekskresikan oleh ikan dalam bentuk feses.

Hasil analisis variant (Anova) kadar fosfat (PO4) pada
akhir penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh (p<0.05)
antara konsentrasi eco-enzym terhadap kadar fosfat pada
sistem akuaponik ikan Nila (Oreochromis niloticus) dan
tanaman Sawi (Brassica juncea). Hasil Uji LSD menunjukkan
bahwa perlakuan pemberian eco-enzym 15% dan perlakuan K
(0%) mengandung kadar fosfat yang tinggi dibanding dengan
perlakuan yang lain. Dimana perlakuan A (5%) dan perlakuan
B (10%) tidak berbeda nyata dengan perlakuan C (15%) atau
mempunyai pengaruh yang sama terhadap kandungan fosfat
dalam air media pemeliharaan.

Terjadinya perbedaan konsentrasi kadar fosfat pada
perlakuan yang diberi eco-enzym dengan perlakuan kontrol
(tanpa pemberian eco-enzym) diduga karena meningkatnya
sisa pakan dan buangan metabolit yang terakumulasi dapat
menyebabkan peningkatan fosfat sehingga kualitas air menjadi
(Hughes & Soares, 1998 dalam Irfan et al., 2019). Keberadaan
fosfor secara berlebihan yang disertai keberadaan nitrat dapat
menstimulus ledakan pertumbuhan alga di perairan yang dapat
menggunakan oksigen dalam jumlah yang besar, sehingga
berdampak pada penurunan kadar oksigen terlarut. Orthofosfat
merupakan senyawa anorganik yang dapat dimanfaatkan
secara langsung oleh tanaman air. Menurut Jeschke et al.,
(1997) dalam Irfan et al., (2019), bahwa kandungan fosfat
sangat dibutuhkan oleh tanaman untuk perkembangan batang,
akar, dan daun. Apabila kandungan fosfat rendah, maka akan
menghambat pertumbuhan akar, batang, tangkai daun, dan
daun. Konsentrasi orthofosfat akan meningkat dengan
peningkatan suhu dan penurunan pH (Effendi, 2003).

Suhu
Hasil pengukuran nilai suhu (°C) pada sistem budidaya

akuaponik yang diberi eco-enzym dengan dosis berbeda
terhadap ikan Nila (oreochromis Niloticus) dan tanaman Sawi
(Brassica Juncea) menampilkan nilai yang sama pada semua
perlakuan. Nilai rata-rata suhu disajikan pada Tabel 1 dibawah
ini.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Suhu

Perlakuan Suhu (°C) Baku Mutu
A (5%) 26 - 30
0, -
B (10%) 26-30 25 - 30°C (BBPBAT, 2016)
C (15%) 26 - 30
K (0%) 26-30

Nilai rata-rata suhu 26-30°C pada semua perlakuan selama
penelitian masih berada dalam kategori baik yaitu 25-30°C
untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan Nila. Baku
mutu suhu air untuk budidaya ikan Nila yaitu 25-30°C
(BBPBAT, 2016).
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Pada Tabel 1 juga terlihat bahwa suhu air selama penelitian
cenderung stabil, hal ini sesuai dengan pernyataan Samsundari
dan Wirawan (2013) bahwa suhu air yang telah melewati
sistem filtrasi akan mengalami kenaikan dan cenderung akan
lebih stabil. Hal ini dikarenakan, adanya peran sistem
resirkulasi dan biofilter dimana air dipompa dari media
pemeliharaan ikan selanjutnya terjadi gesekan mekanis antara
partikel air, media tanam dan akar tanaman sehingga suhu air
dalam kolam dapat meningkat dan cenderung lebih konstan.

Derajat Keasaman

Hasil pengukuran nilai derajat keasaman (pH) pada sistem
budidaya akuaponik yang diberi eco-enzym dengan dosis
berbeda terhadap ikan Nila (oreochromis Niloticus) dan
tanaman Sawi (Brassica Juncea) menampilkan nilai yang sama
pada semua perlakuan. Nilai rata-rata pH disajikan pada Tabel
2 dibawabh ini.

Tabel 2. Nilai Rata-Rata Derajat Keasaman.

Perlakuan pH Baku Mutu
A (5%) 7-9
B (10%) 7-9

7-9 (PP No. 82 Tahun 2021
C (15%) 7-9 (PP No. 82 Tahun 2021)
K (0%) 7-9

Berdasarkan hasil penelitian, nilai pH pada media budidaya
akuaponik berkisar antar 7-9. Nilai pH selama penelitian
masih memenuhi kisaran yang layak untuk ikan Nila
berdasarkan standar baku mutu air PP No. 82 Tahun 2001
(Kelas 1) pH yang baik untuk kegiatan budidaya ikan air
tawar berkisar antara 6-9.

Tabel 2 terlihat bahwa pH selama penelitian berada dalam
kondisi stabil. Hal ini diduga karena fungsi dan peran
ekoenzim yang dapat menstabilan kenaikan dan penurunan pH
dalam media pemeliharaan sistem akuaponik, dimana nilai pH
air akan berpengaruh pada proses oksidasi bahan organik,
proses fitoremediasi, dan pertumbuhan tanaman. Kisaran pH
optimum air untuk proses nitrifikasi adalah 7-8 (Karo et al.,
2015).

Oksigen Terlarut

Hasil pengukuran oksigen terlarut (DO) pada sistem
budidaya akuaponik yang diberi eco-enzym dengan dosis
berbeda terhadap ikan Nila (oreochromis Niloticus) dan
tanaman Sawi (Brassica Juncea) menampilkan nilai yang
berbeda. Nilai rata-rata oksigen terlarut dapat di lihat pada
Tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3. Nilai Rata-Rata Oksigen Terlarut.

Perlakuan DO (ppm) Baku Mutu
A (5%) 56-7,3
B (10%) 48-63
C (15%) 50-74 >5 (BBPBAT, 2016)
K (0%) 58-96

Terjadi perbedaan nilai rata-rata oksigen terlarut (DO) pada
sistem budidaya akuaponik yang diberi eco-enzym terhadap
ikan Nila (oreochromis Niloticus) dan tanaman Sawi (Brassica
Juncea) dengan dosis yang berbeda. Nilai rata-rata kadar DO
pada setiap perlakuan masih sesuai dengan baku mutu kualitas
air PP No. 82 Tahun 2001 (Kelas Il) bahwa batas maksimum
oksigen terlarut (DO) untuk kegiatan perikanan bagi ikan yaitu
>5 ppm.

Kelarutan oksigen di dalam air dapat dipengaruhi oleh
suhu. Antara oksigen dan suhu berbanding terbalik, jika suhu
tinggi, maka kelarutan oksigen menurun, begitupun
sebaliknya. Difusi oksigen hanya terjadi dengan cepat pada
permukaan air, sedangkan pada lapisan di bawahnya, difusi
oksigen berjalan sangat lancar. Untuk membantu distribusi
oksigen ke lapisan bawah sekaligus menambah kelarutan
oksigen mampu melepaskan oksigen ke atmosfer pada
keadaan yang lewat jenuh dapat menggunakan bantuan aerator
(Hertika et al., 2022).

Respirasi  mempengaruhi  kadar  oksigen terlarut.
Meningkatnya laju respirasi menyebabkan konsumsi oksigen
meningkat sehingga oksigen terlarut pada perairan semakin
berkurang. Menurunnya kadar oksigen terlarut pada kolam
yang apabila oksigen terlarut berkisar antara 1-5 ppm
mengakibatkan pertumbuhan ikan menjadi lambat sedangkan
oksigen terlarut yang kurang dari 1 ppm dapat bersifat toksik
bagi sebagian besar spesies ikan (Scabra et al., 2022).

Menurut pernyataan Hertika et al., (2022), jumlah
maksimal oksigen terlarut dalam air sekitar 10 mg/L.
Sementara itu, jumlah oksigen terlarut minimal untuk ikan
sekitar 4,0 mg/L, untuk akar tanaman sekitar 2,5 mg/L, dan
untuk bakteri sekitar 2,0 mg/L. Effendi (2003), kadar oksigen
terlarut akan berfluktuasi secara harian dan musiman,
tergantung pada pencampuran (mixing) dan pergerakan
(turbulence) massa air, aktivitas fotosintesis, respirasi dan
limbah (effluent) yang masuk ke badan air.

Pertumbuhan Ikan Nila

Hasil perhitungan rata-rata pertumbuhan mutlak ikan Nila
(Oreochromis niloticus) pada sistem budidaya akuaponik yang
diberi eco-enzym dengan dosis berbeda selama penelitian
dapat dilihat pada Tabel 4.

Hasil perhitungan rata-rata pertumbuhan mutlak ikan Nila
(Oreochromis niloticus) pada sistem budidaya akuaponik yang
diberi eco-enzym dengan dosis berbeda selama penelitian
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-Rata Pertumbuhan Mutlak lkan Nila.

Perlakuan Rata-rata pertumbuhan mutlak (gram)

A (5%) 0,9767%0,02082
B (10%) 1,2533+0,01528
C (15%) 1,7600£0,02646
K (0%) 0,8933+0,03786
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Terlihat dari Tabel 4 di atas, bahwa terjadi perbedaan
pertumbuhan mutlak ikan Nila (Oreochromis niloticus) pada
sistem akuaponik yang diberi eco-enzym memperoleh nilai
rata-rata pertumbuhan mutlak lebih tinggi dibandingkan
perlakuan tanpa eco-enzym vyaitu perlakuan A (5%) sebesar

0,9767+0,02082 gram, perlakuan B (10%) sebesar
1,25334£0,01528 gram, perlakuan C (15%) sebesar
1,76004£0,02646 gram dan perlakuan K (0%) sebesar
0,8933+0,03786 gram.

Terjadinya perbedaan nilai rata-rata pertumbuhan mutlak
diduga akibat dari pakan yang kurang dicerna dan lingkungan
media pemeliharaan. Dimana kualitas dan kuantitas pakan
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan. Sedangkan kualitas
air menjadi faktor utama yang mempengaruhi pertumbuhan
ikan yang dibudidayakan (Gerung et al., 2022). Selain itu
menurut Rachmawati et al., (2019) bahwa eco-enzym dapat
meningkatkan pemanfaatan nutrisi yang penting untuk
penyerapan protein pada ikan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian eco-
enzym dengan dosis berbeda memberikan pengaruh (p<0.05)
terhadap kualitas air amonia (NHs), nitrat (NO3), dan fosfat
(PO,4) baik pada data awal maupun data akhir penelitian. Hasil
uji BNT data awal penelitian, perlakuan penambahan eco-
enzym dosis 15% memberikan pengaruh yang tinggi terhadap
kandungan amonia (NHs), nitrat (NOj), fosfat (PO,) pada
sistem akuaponik budidaya ikan Nila (Oreochromis niloticus)
dan tanaman Sawi (Brassica juncea). Sedangkan hasil uji BNT
data akhir penelitian perlakuan Kontrol (0%) tanpa pemberian
eco-enzym memberikan pengaruh yang tinggi terhadap
kandungan ammonia (NHj), nitrat (NOs), fosfat (PO,) pada
sistem akuaponik budidaya ikan Nila (Oreochromis niloticus)
dan tanaman Sawi (Brassica juncea).
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